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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada kantor PT. Geosrvices Ltd Banjarbaru. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah karyawan yang 

bekerja di kantor PT. Geoservices Ltd Banjarbaru, sample adalah semua populasi 

yang ada yaitu 50 responden, tehnik pengumpulan data dilakukan secara survey dan 

kuesioner. Tehnik analisis data dilakukan dengan menggunakan Program SPSS Versi 

25 for window. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terbukti adanya pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial variable Kemampuan Kerja terhadap Kinerja 

karyawan Perusahaan Surveyor Batubara, dan Disiplin terhadap Kinerja karyawan 

Perusahaan Surveyor Batubara. Dan secara simultan variabel Kemampuan Kerja dan 

Disiplin terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

Perusahaan Surveyor Batubara. 

Kata kunci : Kemampuan Kerja, Disiplin, Kinerja. 

 

ABSTRACT 

This research was conducted at the office of PT. Banjarbaru Geosrvices Ltd. The 

method used is quantitative descriptive. The study population is employees who work 

in the office of PT. Geoservices Ltd Banjarbaru, the sample is all the existing 

population of 50 respondents, the data collection technique is done by survey and 

questionnaire. Data analysis techniques were performed using the SPSS Program 

Version 25 for window. The conclusion of this research is that it is proven that there 

is a positive and significant influence partially on the variable Work Ability on the 

Performance of Coal Surveyor Company employees, and Discipline on the 

Performance of Coal Surveyor Company employees. And simultaneously Work 

Ability and Discipline variables proved to have a positive and significant effect on the 

Performance of Coal Surveyor Company employees. 
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PENDAHULUAN 

     Pada kurun waktu 10 tahun ini terjadi kemunduran di industri batubara, hal ini 

terkait kebutuhan importir yang berkurang terhadap batubara Indonesia dan ditambah 

dengan regulasi Negara-negara importir yang cenderung sedikit menyulitkan eksport 

batubara dari Indonesia, serta juga regulasi pemerintah baik dari kementrian ESDM 

maupun Perdagangan. Perusahaan Surveyor Batubara yang berperan sebagai 

perusahaan jasa analisa, penentuan kualitas dan kwantitas batubara dalam hal ini 

mendapatkan dampak yang cukup signifikan atas kemunduran tersebut, ditambah 

banyaknya perusahaan surveyor bermunculan baik negeri, swasta maupun 

perusahaan yang berasal dari luar negeri, banyaknya kompetitor menuntut PT. 

Geoservices Ltd agar memiliki kapasitas yang mumpuni terutama pada kompetensi 

karyawannya sehingga diharapkan perusahaan dapat survive dan bahkan menjadi 

leader di dunia surveyor batubara. Kemampuan karyawan di perusahaan surveyor 

batubara termasuk spesifik sesuai bidang keahliannya yaitu analis kimia dan drafter 

serta keahlian penunjang lain baik secara teknis maupun administrative. Disiplin 

karyawan juga sangatlah berperan penting dalam perusahaan surveyor batubara, 

karena analisa batubara dan penentuan kwantitas batubara sangat diperlukan agar 

tepat waktu pada kegiatan  jual beli batubara, kehilangan waktu sepersekian detik 

saja bisa mengakibatkan kerugian materi yang besar ataupun pengurangan peforma 

pelayanan bagi konsumen yang memakai jasa surveyor batubara tersebut. Hal ini 

sejalan dengan pengamatan yang dilakukan selama bekerja di perusahaan tersebut 

(2004-2011), terlihat ada dua factor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di PT. Geoservices Ltd Banjarbaru yaitu Kemampuan Kerja dan Displin. 

Berdasarkan deskripsi  diatas, maka muncul ketertarikan untuk meneliti fenomena 

tersebut dan mempelajari apakah kemampuan kerja dan disipilin karyawan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan? 

Diharapkan kedepan hasil penelitian ini dapat berguna bagi peningkatan kinerja 

karyawan di perusahaan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dipilih judul penelitian “Pengaruh 

Kemampuan Kerja Dan Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Surveyor 

Batubara (Study Pada Karyawan PT. Geoservices Ltd Banjarbaru) ” . 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan kausalitas, 

yaitu penelitian yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk pengaruh antar 

beberapa konsep atau beberapa variabel atau beberapa strategi yang dikembangkan 

dalam manajemen (Ferdinand, 2006). 

 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode skala likert. 

Dengan penggunaan skala likert ini responden dihadapkan pada pertanyaan dan 

kemudian diminta untuk memberikan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 

apa yang responden rasakan. Alternative penilaian dalam pengukuran item-item 
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tersebut terdiri dari 5 (lima) alternative pilihan yang mempunyai gradasi sangat 

positif sampai dengan sangat negative. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

      Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi 

berganda untuk menentukan pengaruh dari tiap variable yaitu kemampuan kerja dan 

disiplin terhadap kinerja karyawan PT. Geoservices Ltd Banjarbaru. 

     Pengujian pengaruh tersebut dilakukan dengan cara uji hipotesis yaitu Uji F dan 

Uji t dengan menggunakan Program SPSS for window : 25 

Tabel 5.14 menunjukan hasil analisa regresi dengan signifikansi p < 0.05. 

 

 Angka R sebesar 0.795 menunjukan bahwa korelasi atau hubungan antara 

kemampuan kerja, dan disiplin terhadap kinerja karyawan PT. Geoservices Ltd 

Banjarbaru adalah kuat karena menurut Sugiyono (2008:231) Angka tersebut 

berkisar antara 0.60 – 0.799. 

     Angka R Square atau koefisien determinasi adalah 0.632, hal ini berarti bahwa 

variable bebas (kemampuan kerja dan disiplin) secara simultan berpengaruh sebesar 

63.2 % terhadap variable terikat (kinerja) karyawan PT. Geoservices Ltd Banjarbaru, 

sedangkan sisanya 36.8 % dijelaskan oleh variable lain diluar model. 

     Dari Uji Anova didapat F hitung sebesar 40.395 dengan signifikansi 0.000.  

Karena probabilitas (0.000) lebih kecil dari 0.05 maka model regresi bisa dipakai 

untuk memprediksi kinerja karyawan PT. Geoservices Ltd Banjarbaru. 

Berdasarkan hasil regresi berganda didapat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 7.897 + 0.439X1 + 0.438X2 + e 

 

 

Tabel 5.14 Koefisien Regresi 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 7.897 4.274   1.84

8 

0.07

1 

    

DISIPLIN (X2) 0.438 0.103 0.492 4.26

7 

0.00

0 

0.589 1.697 

KEMAMPUA 0.439 0.132 0.385 3.33 0.00 0.589 1.697 
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N KERJA (X1) 9 2 

a. Dependent Variable: KINERJA (Y) 

R = 0.795                                                                                                               F Hitung = 40.395 

R Square = 0.632                                                                                                   Sig F = 0.000 

Adjusted R Square = 0.617 

N = 50 

Sumber : Lampiran SPSS diolah, 2019 

 

Persamaan regresi ini dibentuk berdasarkan nilai unstandardized coefficients B. 

Dimana dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dilihat arah hubungan 

dari variable kemampuan kerja dan disiplin yang ditunjukan oleh tanda koefisien 

regresinya. Koefisien regresi variable kemampuan kerja (X1)  dan dispilin (X2) 

bertanda positif, menunjukan bahwa setiap penambahan atau kenaikan pada masing-

masing variable tersebut akan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. 

Geoservices Ltd Banjarbaru. Terlihat pada kolom significance pada uji t, variable 

kemampuan kerja dan disiplin memiliki nilai sig di bawah 0.05 artinya variable 

independen (X1 dan X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap variable 

dependen (Y).     

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 

   Pengujian secara parsial (uji t) juga digunakan untuk membuktikan hipotesis ke 

dua yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Variabel Kemampuan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Geoservices Ltd Banjarbaru, adalah sebagai berikut: 

Nilai t hitung variable kemampuan kerja adalah sebesar 3.339, hasil ini  lebih besar 

dibandingkan t table sebesar 2.012 dengan demikian variable kemampuan kerja 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Geoservices Ltd Banjarbaru dengan probabilitas tingkat kesalahan variable sebesar 

0.002 (lebih kecil dari 0.05). Dengan demikian hipotesis (H1) yang menyatakan 

bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Geoservices Ltd Banjarbaru dinyatakan terbukti. 

2. Pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Geoservices Ltd Banjarbaru, adalah sebagai berikut: 

 Nilai t hitung variable disiplin kerja adalah sebesar 4.267, hasil ini lebih besar 

dibandingkan t table sebesar 2.012 dengan demikian variable disiplin kerja secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Geoservices Ltd Banjarbaru dengan probabilitas tingkat kesalahan variable sebesar 

0.000 (lebih kecil dari 0.05). Dengan demikian hipotesis (H2) yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Geoservices Ltd Banjarbaru dinyatakan terbukti. 
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Tabel 5.15 Uji T 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.897 4.274   1.848 0.071     

DISIPLIN (X2) 0.438 0.103 0.492 4.267 0.000 0.589 1.697 

KEMAMPUAN 

KERJA (X1) 

0.439 0.132 0.385 3.339 0.002 0.589 1.697 

a. Dependent Variable: KINERJA (Y) 

Sumber data yang diolah,2019 

 

 

 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

     Pengujian secara bersama-sama (simultan) uji F digunakan untuk membuktikan 

hipotesis ke tiga. Variabel kemampuan kerja dan disiplin secara simultan 

mempengaruhi kinerja karyawan PT. Geoservices Ltd Banjarbaru. Hal ini terbukti 

dari nilai F hitung  (40.395) > dari F table (3.19), dan nilai sig 0.000 < 0.05, sehingga 

H1 diterima. Tingkat kepercayaan yang diambil pada penelitian ini adalah 95% 

dengan signifikansi 5%. Penjelasan tersebut sesuai dengan ketentuan jika F hitung > 

F table maka variable bebas secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Geoservices Ltd Banjarbaru. Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa Variabel Kemampuan kerja dan 

Disiplin secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

karyawan PT. Geoservices Ltd Banjarbaru terbukti diterima. 

Berdasarkan hasil analisa juga dapat disimpulkan bahwa variable disiplin adalah 

variable yang dominan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Geoservices Ltd Banjarbaru dengan nilai korelasi parsial yang paling tinggi yaitu 

0.738 dibandingkan korelasi parsial kemampuan kerja yaitu 0.700. 
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            Hasil Uji F bisa dilihat pada table 5.16 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Lampiran SPSS yang diolah, 2019 

 

Koefisien Determinasi 

 

     Perhitungan koefisien determinasi total (R
2
) dilakukan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi (pengaruh) secara keseluruhan dari variable X1 dan X2 terhadap 

Y secara persentase. Jika R
2
 yang diperoleh dari hasil perhitungan mendekati 1 (satu) 

maka semakin kuat model regresi dapat menerangkan variable dependennya. Dari 

hasil analisis regresi diperoleh nilai R
2
 = 0.632 yang artinya pengaruh secara 

simultan variable kemampuan kerja dan disiplin terhadap kinerja adalah sebesar 63,2 

% dan sisanya 36.8 % dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dimasukan dalam 

model penelitian ini. 

Hasil Uji Determinasi bisa kita lihat pada table 5.17 berikut : 

 

Tabel 5.17 Uji Determinasi 

Sumber: Lampiran SPSS yang diolah, 2019 

 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F 

S

i

g

. 

1 Regression 740.965 2 370.482 40.395 .

0

0

0
b
 

Residual 431.055 47 9.171   

Total 1172.020 49    

a. Dependent Variable: KINERJA (Y) 

b. Predictors: (Constant), KEMAMPUAN KERJA (X1), DISIPLIN (X2) 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .795
a
 .632 .617 3.028 1.929 

a. Predictors: (Constant), KEMAMPUAN KERJA (X1), DISIPLIN (X2) 

b. Dependent Variable: KINERJA (Y) 
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KESIMPULAN 

 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1). Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja karyawan Perusahaan Surveyor Batubara dengan nilai t hitung = 3.339 dan 

sig 0.002, dan nilai koefisien regresi variable Kemampuan Kerja (X1) yaitu 0.439. 

2). Disiplin berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

karyawan Perusahaan Surveyor Batubara dengan nilai t hitung = 4.267 dan sig 0.000, 

dan nilai koefisien regresi variable Disiplin (X2) yaitu 0.438. 

3). Kemampuan kerja dan Disiplin berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja karyawan Perusahaan Surveyor Batubara dengan nilai F 

hitung = 40.395 dan sig 0.000. 

4). Kemampuan Kerja dan Disiplin secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan Perusahaan Surveyor Batubara  sebesar 63.2 % 

(R square = 0.632). 

SARAN 

     Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka hendaknya tiap Divisi / Bagian 

dalam      Perusahaan mulai dari tingkat managerial sampai sub- ordinatnya bisa 

bersama-sama mempertahankan dan meningkatkan factor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja sehingga tujuan organisasi bisa tercapai dengan baik sesuai target yang 

ditetapkan sebelumnya.  

Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, hendaknya pimpinan selaku atasan 

selalu memberikan kesempatan untuk tiap karyawan untuk berkembang melalui 

pelatihan-pelatihan dan memberikan jenis pekerjaan yang beragam serta kesulitan 

pekerjaan yang berbeda guna meningkatkan kemampuan kerja karyawan secara 

intelektual dan hendaknya memberikan waktu dan fasilitas yang cukup kepada setiap 

karyawan agar bisa memiliki kemampuan fisik yang mumpuni guna mendukung 

pekerjaannya dengan memberikan fasilitas olahraga kepada para karyawannya 

sehingga kebugaran karyawan tetap terjaga. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, hendaknya pimpinan selaku atasan 

mampu menegakkan tata tertib yang ada untuk menciptakan disiplin kerja yang baik, 

menerapkan tata tertib sesuai ketentuan yang berlaku secara adil bagi semua 

karyawan tanpa diskriminasi, dan memberikan sanksi hukuman untuk setiap 

karyawan yang melakukan tindakan pelanggaran dan memberikan reward bagi yang 

berprestasi. 
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